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ABSTRAK 

 

Tujuan dari proyek akhir ini adalah rancang bangun instalasi lampu dan 

kompor biogas pada sistem biogas dengan bahan baku kotoran sapi. Guna 

mengatasi masalah yang dihadapi masyarakat pada bahan bakar memasak yang 

harganya cukup mahal. Memanfaatkan kotoran sapi yang berserakan di lingkungan 

masyarakat dan menimbulkn bau. Tahap perancangan dimulai dengan 

survey/observasi lokasi. Selanjutnya adalah pembuatan gambar desain 

biogas.Tahap berikutnya pemilihan bahan dan pengerjaan instalasi lampu dan 

kompor biogas. Proses pengerjaannya meliputi proses pengukuran dan pengerjaan 

dengan proses fabrikasi dan pemesinan. Alat-alat yang digunakan : mesinbor, 

gerinda, penitik, meteran, penggaris. Hasil rancang bangun instalasi lampu dan 

kompor biogas dengan bahan baku kotoran sapi, spesifikasi sebagai berikut : 

Menggunakan bahan baku kotoran sapi 2 ekor dicampur 1:2 dengan air, butuh 

waktu selama 12 hari untuk menghasilkan gas dan tekanan gas yang dihasilkan 1,01 

atm dan volume bahan baku yang diisi ke digester 873.18 liter volume pada 

penyimpanan gas 192.5 liter. Bahan baku diisi setiap hari dan jika gas sudah 

dihasilkan di dalam digester, maka gas akan menekan bahan baku sehingga endapan 

bahan baku yang lama akan keluar ke outlet. Biogas ini lebih memanfaatkan 

kontoran sapi yang berserakkan di lingkungan masyarakat, dan dapat membantu 

masyarakat mengatasi mahalnya gas lpg dan dapat terjadi kelangkaan gas lpg yang 

penyebabnya tidak diketahui oleh masyarakat. Biogas ini dapat menyalahkan lampu 

dan kompor, Untuk nyala api kompor yang dihasilkan dengan biogas ini tidak sama 

dengan kompor yang menggunakan gas LPG, api yang dihasilkan lebih kecil. 
 

Kata kunci: Rancang Bangun Instalasi Lampu dan Kompor pada Sistem     

Biogas dengan Bahan Baku Kotoran Sapi 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Energi memiliki peran penting dan tidak dapat dilepaskan dalam 

kehidupan manusia. Berbagai alat pendukung, seperti alat       penerangan, motor 

pengerak, peralatan  rumah tangga dan mesin – mesin industri dapat difungsikan 

jika ada energi. Sumber energi yang digunakan sifatnya tidak dapat 

diperbaharui, seperti minyak bumi, gas, mineral dan batu bara. Pemanfaatan 

energi yang tidak dapat diperbaharui secara berlebihan dapat menimbulkan 

krisis energi.  Salah satu gejala krisis energi yang terjadi akhir – akhir ini yaitu 

kelangkaan bahan bakar (Wahyuni, 2011). 

Energi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan makhluk 

hidup. Penggunaan energi semakin meningkat karena pertumbuhan penduduk 

yang selalu meningkat pula. Keadaan ini tidak seimbang dikarenakan jumlah 

energi yang tersedia semakin menipis. Apabila keadaan ini berlangsung terus 

menerus maka akan terjadi krisis energi. Krisis energi tentu sangat berdampak 

kepada masyarakat karena mempengaruhi harga bahan bakar minyak dan gas 

LPG yang semakin tinggi dan sulit dijangkau oleh sebagian besar masyarakat 

Indonesia khususnya masyarakat nagari. Nagari Palangki Koto IV Kabupaten 

Sijunjung berada sekitar 100 Km dari ibukota Sumatera Barat Padang. Palangki 

ini terkenal dengan Pasar Ternak Sapi. Pasar Ternak sapi ini diadakan 1 kali 

dalam seminggu. 

Kotoran ternak bila tidak dimanfaatkan dan tidak dikelola dengan baik 

dapat menurukan mutu lingkungan dan mengganggu kenikmatan hidup 
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masyarakat. Tumpukan kotoran ternak yang tercecer akan terbawa oleh aliran 

air hujan ke daerah – daerah yang lebih rendah. Hal ini akan mencemari air 

tanah dan air sungai yang sebenarnya jauh dari lokasi peternakan. Gas Methana 

(CH4) yang dihasilkan secara alami oleh kotoran yang menumpuk merupakan 

gas penyumbang terbesar pada efek rumah kaca, jumlah gas yang dihasilkan 

melebihi dari jumlah oksigen (O2) yang terdapat di atmosfer (Hastuti, 2009). 

Observasi dilakukan pada 17 juli 2021 bertepatan diadakannya Pasar 

Ternak. Masyarakat Nagari Palangki ini cukup banyak yang beternak Sapi. 

Produksi Ternak Sapi ini hanya dimanfaatkan untuk dijual sebagai pedaging 

dan produksi susu itupun hanya sebagian kecil. Masyarakat Palangki masih 

belum memahami kegunaan lain dari ternak sapi ini. Terutama kotoran sapi, 

sehingga kotoran sapi ini dibiarkan berserakkan dijalan atau pun dikebun- 

kebun. Kondisi ini membuat pemandangan kurang baik serta bau kotoran sapi 

yang tercium kemana-mana. Keadaan ternak yang tidak terurus menjadikan sapi 

berkeliaran kemana-mana. Ternak ini juga ada berkeliaran dan merusak kebun 

penduduk. Jika masyarakat mulai merasa membutuhkan kotoran sapi ini sebagai 

energy maka dimungkinkan masyarakat dapat lebih intensif mengurus ternak 

sapinya. Masyarakat dinagari palangki banyak menggunakan LPG, Untuk saat 

ini harga LPG 3kg dipalangki mencapai harga Rp 22.000 per tabung bahkanbisa 

lebih mahal untuk daerah pedesaan yang sulit dijangkau dengan angkutan 

transportasi. Harga akan naik jika terjadi kelangkaan LPG 3kg dipasaran yang 

kadang penyebabnya tidak diketahui oleh masyarakat. Membuat masyarakat 

yang bergantung pada penggunaan LPG 3kg menjadi resah. Permasalahan 
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kebutuhan energi di nagari sebenarnya dapat diselesaikan dengan menggunakan 

sumber energi alternatif yang ramah lingkungan, murah, dan mudah diperoleh 

dari lingkungan sekitar dan bersifat dapat diperbaharui. 

 Biogas yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar untuk 

menggantikan minyak tanah atau LPG 3kg dan dapat digunakan untuk 

menghidupkan lampu sehingga dapat memasok energi guna keperluan 

penerangan di nagari yang belum terlayani listrik PLN. Nagari palangki tersebut 

masih ditemukan rumah masyarakat yang belum terlayani listrik. Berdasarkan 

hal di atas penulis tertarik untuk membuat “Biogas dari Bahan Baku Kotoran 

Sapi’’ yang diharapkan dapat menghasilkan hasil yang sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Memilih bahan – bahan yang tepat untuk pembuatan sistem biogas 

dari bahan baku kotoran sapi. Alat ini kita harapkan mampu membantu dan 

mengatasi masalah yang dihadapi masyarakat nagari palangki. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dapat diidentifikasi beberapa 

masalah, diantaranya : 

1. Masyarakat Palangki masih belum memahami kegunaan lain dari ternak  

sapi 

2. Pemilihan bahan yang tepat pada pembuatan instalasi lampu dan kompor  

biogas 

3. Masyarakat masih membiarkan kotoran sapi berserakkan di lingkungan 
 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, karena keterbatasan dari penulis 

maka penulis memberikan Batasan masalah yaitu “Instalasi Lampu dan 

Kompor Biogas dengan Bahan Baku Kotoran Sapi”. 

D. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dalam proyek akhir ini adalah: 

 

1. Bagaimana cara pemilihan bahan instalasi lampu dan kompor biogas? 

 

2. Bagaimana cara merancang bangun instalasi lampu dan kompor biogas? 

 

E. Tujuan 
 

Rancang bangun instalasi lampu dan kompor biogas ini dilakukan 

dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Memilih bahan instalasi lampu dan kompor biogas agar dapat membantu  

masalah masyarakat dalam penerangan dan gas rumah tangga 

2. Membuat dan mengetahui prinsip kerja sistem biogas agar berfungsi  

maksimal seperti yang diharapkan. 
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F. Manfaat 

 

Manfaat dari pembuatan sistem biogas ini antara lain: 

 

1. Bagi Mahasiswa 

 

a. Sebagai penerapan teori dan kerja praktek yang diperoleh saat masa 

perkuliahan 

b. Menambah pengetahuan tentang merancang dan menciptakan 

teknologi yang bermanfaat 

c. Meningkatkan inovasi dan skill mahasiswa agar nantinya siap terjun 

dalam dunia kerja 

d. Menyelesaikan proyek akhir guna menunjang keberhasilan studi 

untuk memperoleh gelar ahli madya 

2. Bagi Dunia Pendidikan 
 

a. Menambah inovasi biogas yang sudah ada 

b. Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan tri 

darma perguruan tinggi sehingga mampu memberikan kontribusi bagi 

masyarakat untuk memajukan dunia industry dan pendidikan 

3. Bagi Masyarakat 

 

a. Membantu masyarakat yang belum terlayani PLN atau masyarakat 

yang mempunyai masalah dengan penerangan dalam rumah tangga 

b. Dan meringankan masyarakat dalam gas rumah tangga jika gas LPG 

3kg langkah dan menyebabkan naiknya harga LPG 3kg 


